BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara simultan atau bersama-sama variabel sapi bakalan, pakan, obat, dan
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi sapi bali yang ada
di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango. Sedangkan secara parsial
atau sendiri-sendiri variabel sapi bakalan dan obat berpengaruh positif dan
tidak signifikan, variabel pakan berpengaruh positif dan signifikan
sedangkan variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap produksi sapi bali di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango.

2. Analisis efisiensi ekonomi menunjukan variabel sapi bakalan obat, dan
tenaga kerja tidak efisien, sedangkan untuk variabel pakan hasil analisis
efisiensi ekonomi menunjukan sudah efisien

3. Skala ekonomi usaha ternak sapi bali di Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango berada pada posisi Decreasing Returns To Scale, dimana
hasil ini terlihat pada nila return to scale lebih kecil dari satu, yaitu 0,852

(B1 + B2+ PBs + Ps < 1) yang berarti bahwa setiap penambahan input tetap

dalam jangka panjang selalu diikuti oleh kenaikan output dengan hasil
yang semakin berkurang.

4. Rata-rata pendapatan peternak pada usaha ternak sapi bali di Kecamatan
Kabila Kabupaten Bone Bolango sebesar Rp. 1.717.931 per periode atau
Rp. 1.222.714 per periode per ekor.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan:
1. Peternak harus selektif dalam memilih sapi bakalan yang proporsional,

diantaranya sapi bakalan harusnya sehat dan normal sesuai dengan kriteria
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sapi yang cocok untuk digemukkan dengan berat ideal yang nantinya
berpengaruh pada biaya bakalan itu sendiri serta umur ternak harusnya
lebih dari dua tahun. Pemberian pakan hijauan tetap dipertahankan dengan
memperhitungkan 10 % dari bobot ternak. Obat ternak untuk mencegah
penyakit baiknya dikurangi dengan rutin menjaga kebersihan kandang
serta pemberian pakan yang teratur. Tenaga kerja yang umumnya adalah
pemilik ternak itu sendiri harus bisa mengombinasikan penggunaan faktor
produksi yang digunakan secara optimal dan efisen serta harus bisa
menambah skala usaha (jumlah ternak) yang dijalankan dan menjadikan
usaha tenak sebagai usaha utama agar optimalisasi usaha penggemukan
sapi bali bisa tercapai

. Efisiensi ekonomi harus diperhitungkan oleh peternak agar pendapatan
maksimal bisa diperoleh. Biaya pembelian sapi bakalan, obat dan tenaga
kerja lebih diperhitungkan dengan optimal.

. Penambahan input produksi bergantung pada penggunaan biaya produksi
yang efisien dan jangka waktu masa usaha ternak yang dijalankan.
Baiknya peternak harus selektif dalam memperhitungkan input produksi
dan biaya yang digunakan serta periode usaha ternak lebih cepat agar
posisi skala ekonomi berada pada Increasing Return to Scale atau
peningkatan jumlah semua input produksi akan menyebabkan peningkatan
ouput yang lebih besar.

. Pendapatan maksimal dapat diperoleh peternak dengan memperhitungkan
biaya produksi yang dikeluarkan dan jangka waktu usaha ternak itu
sendiri. Baiknya periode penggemukan sapi lebih cepat agar biaya
produksi yang dikeluarkan tidak besar. Peternak juga harus mengarah pada
usaha penggemukan sapi dengan sistem jual ternak dengan pola penjualan
bobot hidup, tidak dijual bebas (ke belantik) dengan ketidakpastian harga,
sehingga pendapatan peternak bisa maksimal.
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